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BAB V 

PENUTUP 

 

B. Kesimpulan 

Dari pengumpulan data, analisa data, dan hasil pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: Penerapan metode eja dengan media flash 

card dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa Kelas I MI Miftahul 

Ulum Dusun Banjarsari Kecamatan Bululawang dilaksanakan dalam 2 siklus 

kegiatan pembelajaran, dimana tiap siklus dilaksanakan dalam 1 kali 

pertemuan. Baik pada pelaksanaan pembelajaran Siklus I dan Siklus II, 

penerapan metode eja dengan media flash card dilakukan dengan 

memanfaatkan flash card dan buku cerita bergambar. Pada tahap inti 

dilakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok, sedangkan pada saat 

pelaksanaan tes lisan dan tes tulis, siswa melaksanakannya secara individu. 

Kemampuan membaca siswa Kelas I MI Miftahul Ulum Dusun Banjarsari 

Kecamatan Bululawang terbukti mengalami peningkatan melalui penerapan 

metode eja dengan media flash card, hal ini ditandai dengan peningkatan rata-

rata nilai uji psikomotorik berupa tes tulis dan tes lisan, dari 59,26 pada 

pelaksanaan Pra Siklus, menjadi 68,52 pada pelaksanaan Siklus I, dan 

meningkat lagi menjadi 81,11 pada pelaksanaan Siklus II. Demikian pula 

dengan persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 29,63% pada 

pelaksanaan Pra Siklus, menjadi 59,26% pada pelaksanaan Siklus I, bahkan 

pada pelaksanaan Siklus II meningkat hingga menjadi 92,59% 
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C. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  peneliti dapat memberikan beberapa  

saran perbaikan yang sebaiknya  dilaksanakan  oleh  siswa,  guru,  maupun  

pihak sekolah agar kualitas pembelajaran dapat lebih meningkat, yakni: 

1. Bagi Siswa 

Alangkah baiknya apabila siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya mengandalkan teman ataupun bantuan dari 

guru, sehingga siswa dapat memiliki kemampuan dan pemahaman secara 

mandiri. 

2. Bagi Guru 

Alangkah baiknya apabila guru menerapkan berbagai metode 

pembelajaran maupun memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang 

bersifat variatif, sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan serta materi pelajaran dapat diserap dengan lebih mudah. 

3. Bagi Sekolah 

Alangkah baiknya apabila pihak sekolah senantiasa mendukung 

upaya guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bersifat 

aktif, atraktif, dan inovatif dengan cara melengkapi sarana prasarana 

yang memadai. 
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